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SINOPSIS
Dalam pertanian tradisional, produksi pertanian dan konsumsi sama banyaknya 
dan hanya satu atau dua macam tanaman saja (biasanya jagung atau padi) yang 
merupakan sumber pokok bahan makanan. Produksi dan produktivitas rendah 
karena menggunakan modal hanya sedikit sekali, sedangkan tanah dan tenaga kerja 
manusia merupakan faktor produksi yang dominan (Scoot 1981:19).

Ini mengindikasikan bahwa dalam pertanian tradisonal, petani terkesan hanya 
menghindari risiko. Dengan kata lain, mereka hanya berpikir untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari saja tanpa memiliki rencana untuk meningkatkan hasil 
produktivitas pertanian yang lebih tinggi, sehingga tingkat kesejahteraan petani 
menjadi rendah.

Perilaku ekonomis yang khas dari keluarga petani yang berorientasi subsisistensi 
merupakan akibat dari kenyataan bahwa berbeda dari satu perusahaan kapitalis, 
ia sekaligus merupakan satu unit konsumsi dan unit produksi. Agar bisa bertahan 
sebagai satu unit, maka keluarga itu pertama-tama harus memenuhi kebutuhannya 
sebagai konsumen subsistensi yang boleh dikatakan tak dapat dikurangi lagi dan 
bergantung pada besar-kecilnya keluarga itu. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
manusiawi yang minimum dengan cara yang dapat diandalkan dan mantap 
merupakan kriterium sentral yang menjalin soal-soal, seperti memilih bibit, teknik 
bercocok tanam, penentuan waktu, rotasi tanam, dan sebagainya. Bagi mereka 
yang hidup dekat batas subsistensi, akibat dari suatu kegagalan adalah begitu 
rupa, sehingga mereka lebih mengutamakan apa yang dianggap aman dan dapat 
diandalkan daripada keuntungan yang dapat diperoleh dalam jangka panjang. 

Buku ini membahas tentang transisi petani tradisional menuju ke pola petani modern 
yang dilihat dari berbagai aspek gaya hidup dan perilaku keagamaan masyarakat, 
khususnya yang terjadi pada masyarakat petani, pergeseran baik pola perilaku 
maupun gaya hidupnya akibat dari transisi pola pertanian tradisional (subsisten) 
ke pola pertanian modern (pasar) yang menyebabkan tekanan konsumerisme pada 
masyarakat.


